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Abstrak

Pencemaran logam Pb dan Cu telah terjadi di wilayah pesisir Kota Bandar Lampung yang
disebabkan oleh berbagai industri logam, galangan kapal, aktivitas pelabuhan, stockpile
batubara dan PLTU. Pencemaran logam tersebut dikhawatirkan dapat menyebabkan akumulasi
Pb dan Cu pada kerang hijau yang banyak dibudidayakan di sekitar Pulau Pasaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis logam Pb dan Cu di air dan kerang hijau dengan metode MP-
AES. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi logam Pb dan Cu tertinggi pada air
masing-masing adalah 0,63 mg/l dan 0,14 mg/l. Adapun konsentrasi logam Pb dan Cu tertinggi
pada kerang hijau masing-masing sebesar 8,45 mg/kg dan 14,32 mg/kg. Kondisi ini
menunjukkan bahwa konsentrasi Pb telah melebihi baku mutu sehingga dikhawatirkan dapat
berdampak terhadap gangguan kesehatan bagi masyarakat.

Kata kunci: Logam, konsentrasi, Pulau Pasaran, kerang hijau

Abstract

The pollution of Pb and Cu has occurred in coastal areas of Bandar Lampung caused by metal
manufacturing, shipyard, port activities, coal stockpiling and power plants. It was feared to
cause accumulation of Pb and Cu in green mussels cultivated around Pasaran Island. This study
aimed to analyze metals of Pb and Cu in body water of Pasaran Island and shellfish using the
MP-AES method. The results showed that the highest concentrations of Pb and Cu in body
water were 0.63 mg /1 and 0.14 mg / | respectively. The highest concentrations of Pb and Cu in
green mussels tissues were 8.45 mg / kg and 14.32 mg / kg. This condition showed that the Pb
concentration has exceeded the allowed thresold so it was feared impact to health problems for
the community.

Keywords: Metals, concentration, Pasaran Island, green mussel

1. PENDAHULUAN

Pulau Pasaran berada di Kecamatan Teluk Betung, Kota Bandar Lampung dan
merupakan salah satu sentra industri pengolahan teri di Lampung (Noor, 2015). Pulau
Pasaran juga menjadi tempat budidaya kerang hijau (Perna viridis L) dimana telah
berkembang pesat hingga saat ini mencapai 77 unit. Produksi kerang hijau dari perairan

Pulau Pasaran mencapai 8 ton/tahun (Noor et.al, 2016).
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Pencemaran di perairan sekitar Pulau Pasaran diduga disebabkan oleh limbah
industri. Beberapa kajian tentang pencemaran logam di wilayah pesisir Kota Bandar
Lampung telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Kandungan logam Pb di Sungai Belau
telah melebihi nilai atas baku mutu (Sembel, 2012), namun kandungan logam Pb dan
Cu pada ikan kembung di perairan Pulau Pasaran masih di bawah baku mutu
(Rahmadani, 2017). Menurut Sari (2017), kandungan logam Pb dan Cu pada ikan teri di
Pulau Pasaran masih di bawah baku mutu.

Kerang hijau bersifat filter feeder yaitu dapat menyaring semua material yang ada
di perairan. Kemampuan kerang hijau dalam merespon bahan organik dan mengabsorpsi
zat terlarut sangat tinggi sehingga bahan organik dan zat-zat terlarut dapat terakumulasi
ke dalam tubuh kerang hijau (Bhargavan, 2008). Akumulasi logam pada kerang hijau
dapat menyebabkan mutasi gen (Ochiai, 1987) dan terjadinya kerusakan DNA serta
mempengaruhi transkripsi DNA pada kerang hijau (Liu, 2010). Adapun dampaknya
pada manusia yaitu dapat menyebabkan keracunan, kelainan genetik dan kematian
(Dinis, 2011).

Dampak yang ditimbulkan oleh limbah logam sangat besar dalam mempengaruhi
kehidupan kerang hijau. Sementara itu, sumber limbah logam di Pulau Pasaran masih
sangat banyak (Yudha, 2007). Oleh karena itu perlu dilakukan kajian untuk mengetahui
kandungan logam Pb dan Cu pada air dan kerang hijau.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kandungan logam timbal (Pb) dan

tembaga (Cu) pada air dan kerang hijau yang dibudidayakan di Pulau Pasaran

2. METODE PENELITTIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Pulau Pasaran pada bulan April 2018. Data yang
dikumpulkan dari penelitian ini adalah konsentrasi logam Pb dan Cu pada air dan
kerang hijau di tiga titik Pulau Pasaran (Gambar 1). Pemilihan lokasi tersebut

berdasarkan pada sumber masukan logam dan ketersediaan budidaya kerang hijau.
2.2 Pengambilan Data dan Sampel

Pengambilan sampel air dan kerang hijau serta pengukuran kualitas air dilakukan
pada tiga stasiun keramba dengan masing-masing tiga ulangan pada setiap keramba.

Kerang hijau yang diambil sebanyak 30% dari jumlah populasi keramba yaitu 4.200
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ekor dengan menggunakan metode acak. Pada masing-masing ulangan sampel kerang
hijau diambil sebanyak 30 kerang dengan ukuran 4-5 cm, sampel tersebut kemudian
dihomogenkan dan diambil sebanyak 100 g. Setelah itu sampel air dan kerang hijau
dianalisis logam Pb dan Cu dengan menggunakan metode MP-AES (Microwave

Plasma-Atomic Emission Spectrometer) (Hammer, 2008).
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di Pulau Pasaran (Sumber: Google Earth)

2.3 Parameter Penelitian
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah parameter utama dan

pelengkap. Parameter utama yang diamati yaitu konsentrasi logam Pb dan Cu, dan
parameter pelengkap yang diamati adalah konsentrasi logam Pb dan Cu pada air serta
kualitas air (pH, DO, dan suhu) di perairan sekitar budidaya.
2.4 Analisis Data

Data hasil analisis penelitian logam Pb dan Cu yang diperolah diamati secara
deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan dari objek
penelitian serta mendapatkan makna dari implikasi berdasarkan gambaran objek

penelitian.

Sagada Sangdiana Safitri



Jurnal Pengelolaan Perairan Vol.1 (2): 10-18 Oktober 2018 ISSN: 2620-6552 13

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

3.1.1 Kualitas air lokasi penelitian

Pengukuran kualitas air pada lokasi penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kualitas air terhadap budidaya kerang hijau. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa parameter yang diamati seperti suhu, pH dan salinitas mendukung budidaya
kerang hijau sedangkan DO (Dissolved Oxygen) masih berada dibawah optimum. Hasil
pengukuran kualitas air pada tempat pengambilan sampel di Pulau Pasaran dapat dilihat

pada tabel 1.

Tabel 1. Kualitas air lokasi penelitian.

Lokasi

Parameter I I T Optimum
Suhu (°C) 30 30 29 26-32*
pH 7 7 7 7,5-8,5%
DO (mg/1) 4 6 6 gH*
Salinitas (*/o0) 27 26 27 21-33%*%

Keterangan: *) Menurut Sivalingam (1977)
**) Menurut Nurdijanto (2000)
***) Menurut Cappenberg (2008)

3.1.2 Konsentrasi logam Pb dan Cu di air dan kerang hijau

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi logam Pb dan Cu di air telah
melebihi ambang batas baku mutu (Tabel 1) menurut Kepmen LH NO0.51/2014.
Konsentrasi Pb tertinggi di badan air yaitu di stasiun ke-3, sedangkan konsentrasi Cu
tertinggi di stasiun ke-2. Konsentrasi logam Pb dan Cu tertinggi pada kerang hijau
masing-masing sebesar 8,45 mg/kg di stasiun ke-2 dan 14,17 mg/kg di stasiun ke-1.

Tabel 2. Rata-rata kandungan Pb dan Cu di badan air

Stasiun (mg/1) Baku mutu
No Parameter I I 1 (mg/l)
A. Badan Air
Pb 0,4 0,6 0,63 0,08%*
Cu 0,1 0,14 0,12 0,08%*

Keterangan: *Kepmen LH No.51/2014
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Tabel 3. Rata-rata kandungan Pb dan Cu di jaringan tubuh kerang hijau.

Stasiun (mg/kg) Baku mutu
No Parameter I I T (me/ke)
A. Jaringan tubuh
kerang hijau
Pb 6,59 £ 1,41 8,45 +0,55 7,1 £1,01 1,5%
Cu 14,31 +£ 5,58 11,17 £4,91 10,12+ 5,24 20%*

Keterangan: *SNI No. 7387/2009
** SK Depkes RI No. 0375/B/SK/1989

3.2. Pembahasan
3.2.1 Konsentrasi logam Pb di perairan

Logam Pb tertinggi di perairan yaitu 0,63 mg/l pada stasiun ke-3. Tingginya
konsentrasi logam Pb diduga karena titik ke-3 dekat dengan lokasi pencemar, yaitu
sungai Way Belau yang menjadi jalur lalu lintas kapal. Hal tersebut sesuai dengan Riena
(2012) yang menyatakan bahwa sungai Way Belau merupakan sarana transportasi laut
yang mengandung logam berat Pb. Logam Pb berasal dari tumpahan bahan bakar kapal
yaitu bensin yang mengandung TEL (7Tetra Ethyl Lead). TEL adalah paduan kimia yang
terdiri dari ikatan antara karbon (C) dan timbal (Pb) (Palar, 2004). TEL biasanya
ditambahkan pada bensin untuk meningkatkan nilai oktan sehingga penggunaan bahan
bakar tidak terbuang percuma (Hafizzullah, 2016). Konsentrasi logam Pb terlarut di
perairan dipengaruhi oksigen terlarut (Bafihi, 2017), dimana semakin rendah kandungan
oksigen terlarut maka konsentrasi logam Pb juga rendah. Hal tersebut disebabkan
karena daerah yang kekurangan oksigen terlarut (misalnya akibat kontaminasi bahan
organik) maka daya larut logam akan menjadi rendah dan mudah mengendap. Masukan
bahan organik yang tinggi di perairan akan menyerap oksigen terlarut untuk proses
dekomposisi, sehingga ketersediaan oksigen di perairan menjadi berkurang (Hadinafta,
2009). Hasil analisis menunjukkan bahwa konsentrasi logam Pb pada perairan Pulau
Pasaran telah melebihi ambang baku mutu menurut Kepmen LH No.51/2014 yaitu 0,08
mg/l.

3.2.2 Konsentrasi logam Cu di perairan

Logam Cu tertinggi di perairan yaitu 0,14 mg/l pada stasiun ke-2. Hal tersebut
diduga karena lokasi ke-2 dekat dengan Pulau Pasaran yang banyak aktivitas kapal yang
membuang limbah mengandung Cu seperti kapal-kapal nelayan yang berlabuh dan
sedang melakukan perbaikan dan pengecatan kapal (Palar, 1994). Cat pada kapal

mengandung logam Cu dan akan meluruh lalu masuk ke kolom air, sehingga perairan
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tersebut mengandung logam Cu. Sumber Cu yang lain yaitu pelabuhan batubara yang
ada di daerah Panjang. Penyebaran limbah batubara dari daerah Panjang menuju Pulau

Pasaran disebabkan oleh arus dan pasang surut (Cahyani et al., 2012).

Konsentrasi logam Cu terendah terdapat pada stasiun ke-1 dimana memunyai
kedalaman paling tinggi daripada lokasi yang lain. Pada perairan dengan kedalaman
yang tinggi, partikel tersuspensi yang berikatan dengan logam membentuk koagulan
yang berat jenisnya besar sehingga logam Cu mudah mengendap. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kandungan logam Cu di Pulau Pasaran telah melebihi ambang
batas baku mutu yang ditetapkan oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup No. 51
Tahun 2004 yaitu 0,08 mg/I1.

3.2.3 Konsentrasi logam Pb pada kerang hijau

Konsentrasi logam Pb tertinggi pada kerang hijau sebesar 8,45 mg/kg pada stasiun
ke-2, yang berada di dekat dengan daratan Pulau Pasaran. Akumulasi logam Pb pada
kerang hijau dipengaruhi oleh konsentrasi logam di perairan dan laju filtrasi
(Aunurohim & Liliandari, 2013). Konsentrasi logam tersuspensi di perairan dipengaruhi
oleh bahan organik seperti fosfat dan nitrat yang merupakan nutrien untuk fitoplankton.
Fosfat dan nitrat mudah berikatan dengan logam Pb membentuk padatan tersuspensi
yang terbawa oleh arus, namun ada juga yang mengalami biomagnifikasi oleh
fitoplankton (Astirin, 2002). Logam yang terbawa oleh arus kemudian masuk ke dalam
tubuh kerang hijau melalui insang hingga mencapai organ target, yaitu hati (Almeida et
al., 2009). Lokasi ke-2 diduga memunyai kandungan bahan organik yang lebih tinggi
karena terletak dekat dengan daratan Pulau Pasaran yang mempunyai arus rendah
sehingga bahan organik tersebut berada pada zona jebakan. Faktor lain yang
mempengaruhi akumulasi logam Pb pada kerang hijau yaitu laju filtrasi, menurut
Selpiani dan Rosalina (2015) laju filtrasi pada kerang hijau dipengaruhi oleh ukuran
partikel, ukuran kerang dan faktor lingkungan (suhu dan salinitas). Semakin kecil
ukuran partikel maka semakin besar kandungan logam beratnya (Sahara, 2009).

Hasil analisis menunjukkan bahwa logam Pb pada kerang hijau di Pulau Pasaran
telah melebihi ambang batas baku mutu menurut SNI No. 7387 tahun 2009 yaitu 1,5
mg/kg. Konsentrasi logam Pb pada kerang hijau yang melebihi ambang batas baku mutu
dapat merubah fungsi logam menjadi racun (Cordova, 2011), sehingga apabila manusia

terlalu banyak mengonsumsi kerang hijau yang mengandung timbal maka dapat
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mengganggu kesehatan seperti merusak fungsi organ, menurunkan IQ, dan lain-lain

(Palar, 2008).

3.2.4 Konsentrasi logam Cu pada kerang hijau

Logam Cu tertinggi terdapat pada kerang hijau pada stasiun ke-1 yaitu 14,31
mg/kg. Tingginya logam Cu pada kerang hijau dipengaruhi oleh konsentrasi logam di
perairan, laju filtrasi, dan kemampuan kerang hijau dalam mengakumulasi logam.
Konsentrasi logam Cu di perairan dipengaruhi oleh bahan organik seperti fosfat dan
nitrat (Yuningsih, 2014). Konsentrasi logam Cu pada kerang hijau relatif tinggi karena
logam Cu berfungsi sebagai elemen essensial yang dibutuhkan oleh kerang hijau dalam
proses fisiologis untuk membantu pembentukan organ (Arifin dan Fadhlina, 2010).

Kandungan logam Cu pada tiga titik lokasi masih dibawah baku mutu menurut SK
Depkes RI No0.0375/B/SK/1989 yaitu 20 mg/kg. Namun demikian, tetap perlu
diwaspadai apabila manusia terlalu banyak mengonsumsi kerang hijau yang
mengandung logam Cu secara terus menerus, karena dapat berdampak buruk bagi

kesehatan manusia, seperti kerusakan hati dan ginjal (Priyanto dan Ariyani, 2008).

4. KESIMPULAN

Konsentrasi logam Pb dan Cu di perairan Pulau Pasaran telah melebihi ambang
batas baku mutu menurut Kepmen LH No0.51/2014 sehingga perairan tersebut tidak
layak dijadikan tempat usaha budidaya kerang hijau. Konsentrasi logam Pb pada kerang
hijau juga telah melebihi ambang batas baku mutu pangan sehingga dikhawatirkan

berdampak buruk terhadap kesehatan masyarakat.

5. SARAN

Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap prospek budidaya kerang hijau di

Pulau Pasaran mengenai kelayakan usaha budidaya pada tempat tersebut.
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